






1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi ini, perkembangan teknologi dan informasi semakin 
pesat. Perkembangan teknologi ini juga tidak hanya merubah gaya hidup 
masyarakat tetapi juga cara bisnis suatu perusahaan. Seiring dengan cepatnya 
perkembangan teknologi, juga menuntut perusahaan untuk menggunakan 
teknologi yang maju sebagai senjata untuk memenangkan persaingan di tengah 
dunia bisnis yang semakin kompetitif. Menurut Luciana (2008) perusahaan yang 
bisa bersaing dalam kompetisi bisnis adalah perusahaan yang mampu 
memanfaatkan dan mengembangkan teknologi ke dalam perusahaannya. 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat membuat internet 
menjadi salah satu alternatif bagi perusahaan untuk mempublikasikan laporan 
keuangan baik berupa informasi finansial maupun non finansial kepada 
masyarakat umum dalam Mellisa dan Soni (2012). Sebagian besar perusahaan 
telah mendapatkan keuntungan dari penggunaan intenet. Dengan media intenet, 
informasi keuangan perusahaan akan mudah dijangkau oleh para pengguna tanpa 
adanya hambatan geografis. 
Selain itu, internet juga menawarkan berbagai kemudahan kepada 
perusahaan dalam hal akses, penghematan biaya untuk mencetak dan 
mendistribusikan laporan keuangan. Penggunaan internet untuk melaporkan 





(IFR). Fenomena penggunaan IFR telah muncul di berbagai negara-negara maju 
sebagai salah satu media yang paling cepat untuk memberikan informasi 
mengenai hal-hal yang terkait dengan perusahaan.  
Pada saat ini banyak perusahaan yang membangun website untuk 
menyajikan berbagai macam informasi baik yang bersifat keuangan ataupun non 
keuangan guna menarik perhatian pihak-pihak yang membutuhkan informasi 
seperti stockholder, kreditur, manajemen dan masyarakat lain untuk menanamkan 
modal di perusahaan tersebut. Menurut Hanifa dan Rashid (2005), penyajian 
informasi perusahaan saat ini sedang dalam periode paper based reporting system 
ke paper less reporting system.  
Laporan keuangan yang disajikan dalam internet dapat berupa Hyper 
Text Markup Language (HTML), Portable Data Format (PDF), excel maupun 
dalam format word.. Salah satu faktor pemicu perkembangan IFR beberapa tahun 
terkahir ini disebabkan internet mampu menjadi media yang unik dalam 
penyampaian informasi secara efektif, efisien dan ekonomis bagi perusahaan 
kepada masyarakat luas. Meskipun pada saat ini perkembangan IFR semakin 
meluas, namun masih terdapat beberapa perusahaan yang juga belum melakukan 
praktik IFR.  
Menurut Xiao et al (2004) dalam Novita dan Dul (2013) 
mengemukakan bahwa tidak semua perusahaan menyajikan laporan keuangan 
dalam website pribadi mereka. Perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai 





faktor yang dapat mempengaruhi praktik IFR antara lain ukuran perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas, leverage, umur perusahaan dan reputasi auditor.  
Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan. 
Perusahaan dengan skala ukuran besar cenderung memiliki insentif untuk 
menyajikan lebih banyak informasi melalui internet karena perusahaan besar 
memiliki lebih banyak stakeholder dalam Indri dan Apsarida (2013). Selain itu, 
faktor lain yang perlu dipertimbangkan dalam praktik IFR adalah profitabilitas.  
Profitabilitas itu sendiri menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba pada periode tertentu. Apabila profitabilitas suatu perusahaan 
semakin meningkat maka semakin besar kemungkinan perusahaan untuk 
melakukan pengungkapan informasi melalui internet sebagai salah satu sarana 
untuk menyebarluaskan goodnews dalam Novita dan Dul (2013). 
Leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktivitas perusahaan dibiayai oleh hutang. Para investor 
menginginkan nilai leverage yang rendah karena dengan leverage yang rendah 
berarti kekayaan perusahaan yang ditransfer kepada investor akan semakin besar. 
Perusahaan dengan nilai leverage yang rendah akan lebih memilih praktek IFR 
untuk menyebarluaskan informasi tersebut dalam Monica dan Fuad (2013). 
Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki rasio 
likuiditas yang tinggi akan cenderung untuk melakukan pengungkapan informasi 
yang lebih luas kepada pihak eksternal karena ingin dipandang bahwa perusahaan 





memotivasi perusahaan yang sangat likuid untuk mengungkapkan likuiditasnya 
pada internet.  
Lamanya umur listing perusahaan juga menentukan tingkat 
pengalaman dalam hubungannya dengan investor. Perusahaan yang mempunyai 
pengalaman lebih lamadalam berhubungan dengan investor akan cenderung lebih 
tertarik untuk melakukan pelaporan keuangan sesuai sesuai dengan perkembangan 
zaman dengan memanfaatkan teknologi internet sebagai sebuah perangkat baru 
untuk berkomunikasi dengan investor yang ada dan menarik investor potensial 
dalam Hanny dan Anis (2012). Selain itu, reputasi auditor merupakan faktor 
lainnya juga yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan pelaporan keuangan 
melalui internet. 
Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan reputasi tinggi mempunyai 
insentif yang besar untuk menjaga independensinya dan menerapkan standar 
pengungkapan yang lebih ketat dalam rangka menjaga reputasi KAP tersebut 
dalam Hanny dan Anis (2012). Perusahaan yang diaudit oleh KAP yang 
bereputasi tinggi seperti KAP Big Four akan diinterpretasikan oleh publik bahwa 
perusahaan memiliki informasi yang tidak menyesatkan dan telah melaporkan 
informasi setransparan mungkin. Hal ini juga membuat perusahaan meyakini 
bahwa informasi dalam laporan keuangan perusahaan yang diberikan dapat 
dipercaya kebenarannya sehingga akan menaikkan citra perusahaan dan 
mendorong perusahaan untuk lebih menyebarluaskan laporan keuangannya, salah 





Pengungkapan yang lebih luas melalui internet financial reporting 
dalam rangka mendapatkan kepercayaan publik serta untuk menarik para investor 
potensial. Selain itu, penelitian ini juga dimotivasi oleh adanya perbedaan hasil 
penelitian terdahulu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Luciana (2008) 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap IFR. Menurut 
Luciana (2008) hubungan positif itu mengindikasikan bahwa ketika terjadi 
kenaikan profitabilitas, manajemen akan cenderung menyebarluaskan informasi 
tersebut kepada publik. Namun hasil berbeda didapatkan oleh Yosafat dan Yulius 
(2013) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap IFR. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Widaryanti (2011) juga 
menunjukkan bahwa likuiditas dan leverage tidak berpengaruh terhadap IFR. 
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Handita dan Yeterina (2013). Hasil yang 
berbeda ditunjukkan oleh Hanny dan Anis (2012) yang menyatakan bahwa 
likuiditas dan leverage berpengaruh positif terhadap IFR. Hal itu menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka 
cenderung perusahaan itu akan melakukan praktik IFR. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aly et al.(2010) menunjukkan bahwa 
reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap IFR. Pengaruh negatif ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya reputasi auditor tidak berdampak besar 
terhadap IFR. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Hanny dan Anis (2012) 
yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara reputasi auditor dengan 





KAP yang bereputasi tinggi akan membuat perusahaan itu untuk melakukan 
praktik IFR. 
 Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanny dan Anis 
(2012) menunjukkan bahwa umur listing berpengaruh terhadap IFR. Sedangkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Indri dan Apsarida (2013). Dari beberapa 
hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap (kesenjangan 
penelitian), sehingga hal tersebut mendorong untuk dilakukannya pengujian lebih 
lanjut untuk megetahui konsistensi temuan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui signifikasi pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, 
leverage, umur listing dan reputasi auditor pada perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2013 terhadap IFR (Internet Financial Reporting).  
Variabel tersebut dipilih berdasarkan tingginya intensitas penggunaan 
variabel dalam penelitian yang telah dilakukan. Alasan pemilihan objek penelitian 
dengan perusahaan manufaktur dikarenakan perusahaan manufaktur di Indonesia 
jumlahnya relatif besar jika dibandingkan dengan industri lainnya. Pengambilan 
sampel perusahaan manufaktur tahun 2013 dikarenakan pada tahun tersebut 
perusahaan telah diisyaratkan untuk mengadopsi IFRS.  
Berdasarkan pertimbangan di atas, peneliti mencoba melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 
Likuiditas, Leverage, Umur Listing Dan Reputasi Auditor Terhadap 







1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka masalah yang akan 
diteliti dalam peelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap IFR (Internet 
Financial Reporting) ? 
2.  Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap IFR (Internet Financial 
Reporting) ? 
3. Apakah terdapat pengaruh likuiditas terhadap IFR (Internet Financial 
Reporting) ? 
4.  Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap IFR (Internet Financial 
Reporting) ? 
5. Apakah terdapat pengaruh umur listing terhadap IFR (Internet Financial 
Reporting) ? 
6. Apakah terdapat pengaruh reputasi auditor terhadap IFR (Internet Financial 
Reporting) ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap IFR (Internet 
Financial Reporting)  






3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap IFR (Internet Financial 
Reporting). 
4. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap IFR (Internet Financial 
Reporting). 
5.  Untuk mengetahui pengaruh umur listing terhadap IFR (Internet Financial 
Reporting). 
6. Untuk mengetahui pengaruh reputasi auditor terhadap IFR (Internet Financial 
Reporting). 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat digunakan sebagai bahan acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya 
yang akan melakukan penelitian terhadap Internet Financial Reporting untuk 
dapat disempurnakan. 
b. Bagi Perusahaan 
Bagi perusahaan, penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai pemacu 
perusahaan agar melaporkan laporan keuangan berbasis internet guna menarik 









1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Di dalam penyajian skripsi, pembahasan dibagi menjadi lima bab, 
dimana dalam setiap bab dibagi menjadi beberapa sub-sub bab. Adapun 
sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN  
Dalam bab ini diuraikan secara keseluruhan tentang latar belakang, 
perumusan  masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisikan ringkasan dari beberapa penelitian terdahulu, teori-
teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, serta kerangka 
pemikiran teoritis dan pengembangan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
 Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai rancangan penelitian,  
batasan penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional, 
populasi, sampel, dan cara pengumpulan data, dan teknik analisa 
data. 
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITAN DAN ANALISIS DATA 
 Dalam bab ini akan diuraikan tentang subyek penelitian, analisis data 
dan pembahasan yang menguraikan hasil penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan, keterbatasan 
penelitian serta saran dari penelitian ini. 
